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“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka
mata, jembarkan telinga, perluas hati. Sadari kamu
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nikmati setiap momen dalam hidup,
berpetualanglah”

(Ayu Estiningtyas)
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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KOMITMEN PERNIKAHAN DENGAN
KEPUASAN PERNIKAHAN PADA ISTRI GENERASI MILLENIAL DI
DESA PRAPAT JANJI BUNTU PANE KABUPATEN ASAHAN

Oleh:
ANNISA AZZAHRA YANNAS
17.860.0148

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komitmen pernikahan
dengan kepuasaan pernikahan pada istri generasi millennial di Desa Prapat Janji
kecamatan Buntu Pane. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif
antara komitmen pernikahan dengan kepuasan pernikahan pada istri generasi
milenial. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah istri Generasi
Millenial yang berdomisili di Desa Prapat Janji yang berjumlah 60 orang dan
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data yang adalah skala yang terdiri dari skala
komitmen pernikahan dan skala kepuasaan pernikahan. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment dari karl
pearson. Dari hasil analisis diketahui bahwa hipotesis penelitian diterima (Rxy =
0.491 ; p = 0.001 < 0.050). Artinya semakin baik kepuasaan pernikahan maka
semakin baik komitmen pernikahan pada istri generasi millenial di Desa Prapat
Janji. Sebaliknya semakin buruk kepuasaan pernikahan maka semakin buruk
komitmen pernikahan pada istri generasi millenial di Desa Prapat Janji. Kontribusi
kepuasaan pernikahan terhadap komitemen pernikahan sebesar 25,1% {(R?)=0,251
sisanya (75,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Generasi Millenial, Komitmen Pernikahan, Kepuasaan Pernikahan
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ABSTRACT

THE CORRELATION OF BETWEEN MARRIAGE COMMITMENT
WITH MARRIAGE SATISFACTION IN THE MILLENIAL
GENERATION WIFE IN PRAPAT PROMISE VILLAGE, BUNTU PANE,
ASAHAN REGENCY

Oleh :
ANNISA AZZAHRA YANNAS
17.860.0148

This study aims to determine the relationship between marital commitment
and marital satisfaction in millennial generation wives in Prapat Janji Village,
Buntu Pane sub-district. The hypothesis in this study is that there is a positive
relationship between marital commitment and marital satisfaction in millennial
generation wives. The subjects used in this study were the wives of the Millennial
Generation who live in Prapat Janji Village, totaling 60 people and the sampling
used was a purposive sampling technique. The method used in data collection is a
scale consisting of a marital commitment scale and a marital satisfaction scale. The
data analysis method used in this study is the product moment correlation
technique from Karl Pearson. From the results of the analysis it is known that the
research hypothesis is accepted (Rxy = 0.491; p = 0.001 <0.050). This means that
the better the marital satisfaction, the better the marital commitment to the
millennial generation's wives in Prapat Janji Village. Conversely, the worse the
marital satisfaction, the worse the marital commitment of the millennial
generation's wives in Prapat Janji Village. The contribution of marital satisfaction
to marital commitment was 25.1% {(R2) = 0.251, the remainder (75.1%) was
influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Millenial Generations, Marriage Commitment, Marriage Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melangsungkan pernikahan adalah sesuatu proses yang sangat dinanti-
nantikan oleh banyak orang untuk menyempurnakan hidupnya. Seperti yang
dikemukakan Igbal (2018) bahwa menikah merupakan impian banyak orang untuk
mencapai kebahagiaan, dengan menikah akan ada banyak manfaat yang diperoleh
antara lain: meningkatkan keimanan, memiliki keturunan, memperoleh dukungan
sosial, serta memperoleh ketentraman dan kesejahteraan. Sementara menurut
Zaheri,dkk (2016) setelah menikah, individu mencari kehidupan yang penuh
kebahagiaan dan kepuasan. Oleh karena itu, yang lebih penting daripada
pernikahan itu sendiri adalah keberhasilan dalam pernikahan dan kepuasan

pernikahan.

Menurut Hurlock (1980) pada kenyataannya tidak ada satupun pola hidup
khusus yang menyenangkan dalam penyesuaian pernikahan. Keberhasilan
pernikahan bergantung pada kepuasan yang diperoleh seluruh keluarga atas usaha

mereka, bukan kepuasan yang diperoleh satu atau dua anggota keluarga saja.

Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu. Aktivitas individu
umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin dicapai oleh individu yang
bersangkutan. Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
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tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (UU.

Perkawinan, 1974).

.Kepuasan pernikahan pada istri dalam suatu pernikahan berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Afni dan Indrijati (2011) menemukan bahwa istri yang
merasakan kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan secara materil, seksual, dan
psikologis dapat mempengaruhi kepuasan dalam pernikahannya. Kebutuhan
materil ditandai dengan adanya kepuasan fisik atau biologis atas kebutuhan makan,
tempat tinggal, keadaan rumah tangga yang teratur dan uang. Kebutuhan seksual
ditandai dengan terpenuhinya kebutuhan seksual dengan adanya respon seksual
yang baik. Kebutuhan secara psikologis berupa persahabatan, keamanan emosional,

saling memahami, menerima, menghormati dansependapat.

Kepuasan pernikahan yang sangat tinggi berarti individu merasa puas dan
bahagia dengan pernikahan maupun rumah tangga yang dijalaninya. Pernikahan
tersebut dianggap mampu memberikan perasaan tentram, aman, dan membuat
individu merasa lebih berarti, lengkap, serta lebih optimis menghadapi masa
depannya. Kelekatan antara suami istri yang meliputi siap terhadap pernikahan dan
konsekuensinya, saling ketertarikan, saling menghargai, serta pembagian peran
dalam pernikahannya dinilai yang paling mendukung teijadinya kepuasan

pernikahan (Pujiastuti dan Retnowati,2004).

Usia perkawinan juga mempengaruhi kepuasan perkawinan. Hurlock (1980)
menyatakan bahwa periode awal perkawinan merupakan masa penyesuaian diri
dan krisis muncul saat pertama kali memasuki jenjang perkawinan. Selama tahun

pertama dan kedua perkawinan, pasangan suami istri biasanya harus melakukan
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penyesuaian satu sama lain, terhadap anggota keluarga masing-masing, dan
teman-temannya. Masa penyesuaian ini masih merupakan masa yang romantic,
maka kepuasan pernikahan yang dirasakan masih tinggi. Semakin bertambahnya
usia pernikahan, yang semakin lama kebersamaan istri bersama suami maka
perasaan kepuasan pernikahan yang telah ada akan semakin luntur, sehingga usaha
yang lebih keras perlu dilakukan untuk menjaga kepuasan pernikahan

(Prasetya,2007).

Pasangan yang tidak merasakan kepuasan pernikahan cenderung menjadikan
perceraian sebagai solusi untuk membangun hidup baru yang lebih bahagia.
Hurlock (1980) berpendapat bahwa perceraian merupakan puncak dari ketidak
puasan perkawinan yang tertinggi, dan teijadi bila antara suami dan istri sudah tidak
mampu lagi saling memuaskan, saling melayani dan mencari cara penyelesaian
masalah yang dapat memuas kan kedua belah pihak. Afni dan Indrijati (2011)
menemukan alasan istri untuk menggugat cerai suami dikaren akan tidak

terpenuhinya kebutuhan secara materil, fisik, dan psikologis dari pasangannya.

Fenomena mengenai kasus perceraian pada generasi millennial yang saat ini
sering terjadi menunjukkan bahwa tidak tercapainya kepuasan pernikahan. Data
menunjukkan bahwa satu fenomena yang menjadi efek samping dari pandemi
Covid-19 dan banyak menjadi perbincangkan adalah meningkatnya jumlah kasus
perceraian di berbagai negara. "Jumlah perceraian di Indonesia rata- rata mencapai
seperempat (25%) dari dua juta jumlah peristiwa nikah dalam setahun,"” kata Ditjen
Bimas Islam Kementerian Agama (Kemenag), Kamaruddin Amin dalam

keterangan pers, Sabtu(12/9). Sebuah angka yang relatif besar. Berdasarkan data
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Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri), terdapat 3,97 juta penduduk yang berstatus
perkawinan cerai hidup hingga akhir Juni 2021. Jumlah itu setara dengan 1,46% dari

total populasi Indonesia yang mencapai 272,29 juta jiwa.

Berdasarkan data dari Mahkamah Agung, suami istri yang melakukan
pendaftaran perceraian yang awalnya beijumlah 20 ribu kasus pada periode April
dan Mei 2020 mengalami peningkatan menjadi 57 ribu pada periode Juni dan Juli
2020. Dilansir dari Suara.com, pada bulan Juni dan Juli 2020, jumlah kasus
gugatan cerai melonjak hingga 80% yang diajukan ke Pengadilan Agama
mayoritas diajukan oleh pihak istri. Selama pandemi Covid 19 penyumbang faktor
terbesar pasangan suami istri melakukan perceraian yaitu karena perselisihan atau
pertengkaran dan masalah ekonomi (Tristanto, 2020). Kebijakan yang di
keluarkan oleh pemerintah untuk memutus rantai penyebaran virus dengan
menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), social
distancing, dll. Kebijakan ini menuntut keluarga untuk melakukan berbagai
aktivitas dari rumah, seperti kegiatan belajar, beribadah, hingga bekerja. Keadaan
ini membuat masing- masing anggota keluarga menghabiskan lebih banyak
waktunya di rumah. Ada yang menyikapi dengan positif, namun ada juga yang
menyikapi secara negatif hingga berujung pada konflik (Wijayanti, 2020).
Keadaaan ekonomi yang semakin sulit di masa pandemi, menjadi salah satu
alasan kuat teijadinya konflik yang teijadi di dalam hubungan suami istri. Banyak
suami yang di PHK pada masa pandemi yang berakibat pada ketidakstabilan

finansial dalam rumah tangga, sehingga suami tidak lagi memberikan nafkah
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kepada istri dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, yang akhirnya
menimbulkan permasalahan di dalam rumah tangga yang tidak menutup

kemungkinan ter jadinya perceraian (Bakhtiar,2020).

Dalam menjalani kehidupan pernikahan istri generasi millenial tentu saja
tidak terlepas dari berbagai macam permasalahan. Tidak sedikit dari istri generasi
millenial yang menikah mengaku bahwa pernikahan yang mereka jalani tidak
sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Konflik yang ditemui dalam menjalani
pernikahan merupakan hal yang wajar, namun ketidakmampuan istri generasi
millenial dan pasangan untuk mengatasi konflik yang teijadi dapat menyebabkan
seseorang merasakan ketidak puasan terhadap pernikahannya. Kegagalan
perkawinan biasanya datang ketika salah satu atau kedua pasangan merasa tidak
puas dalam perkawinannya. Akibatnya suami atau isteri menjadi frustrasi dan
mencari kepuasan di luar kehidupan perkawinannya, sehingga tidak mengherankan
jika dalam kurung waktu belakangan ini banyak orang yang tidak lagi menilai
lembaga perkawinan sebagai lembaga yang sakral dan tidak wajib bagi pasangan

suami istri untuk menjaga keutuhan perkawinan.

Fenomena yang terjadi ditempat penelitian di Desa Prapat Janji dapat diliat
Istri generasi milenial banyak yang bekerja menjadi asisten rumah tangga untuk
membantu perekonomian keluarga. Hal itu dikarenakan karena suami kurang atau
tidak memberikan nafkah sebagaimana tanggung jawab sebagai suami. Di tempat
penelitian juga banyak ditemukan masalah percekcokan yang terjadi karena
kurangnya komunikasi yang baik antara istri generasi millenial dan pasangannya

yang mengakibatkan banyaknya kesalah pahaman yang berdampak pada kepuasaan
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pernikahan.Kurangnya pengetahuan mengolah masalah dengan baik serta kurang
komunikatif nya antara istri generasi millenial dan pasangan membuat masalah
berlarut-larut yang bisa memecah belah keduanya. Terkadang anak menjadi tempat
pelampiasaan keduanya ketika keduanya sama-sama capek bekerja. Kurangnya
waktu bersama yang diakibatkan istri generasi milenial turut membantu
perekonomian keluarga dan tidak adanya wadah dan waktu untuk bertukar pikiran

dan berkeluh kesah membuat kepuasaan pernikahan terus menurun.

Hal ini sejalan dengan data yang masuk tahun di Masa pandemi Covid- 19 Tahun
2021 ini, Angka perceraian di Pengadilan Agama Kelas 1 B Kisaran, Kabupaten
Asahan mencatat angka perceraian semakin meningkat. Kepada Wartawan melalui
Wulandari menjelaskan bahwa dari 2.515 kasus gugatan cerai pada tahun 2020,
Pengadilan Agama Kisaran telah memutuskan 2.506 perkara. Hal tersebut
disampaikan Petugas Informasi/Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) dan
Pengaduan Pengadilan Agama Kisaran Kelas IB, Sri Wulandari SH kepada kru
media Medgo.id, Senin (16/8/2021) pukul 11.30 WIB. Lanjutnya, Dan untuk tahun
2021 ini, hingga tanggal 16 Agustus 2021, ada sebanyak 1.625 kasus permohonan

cerai yang masuk ke Pengadilan Agama Kisaran.

Terjadinya peningkatan dimassa ini kebanyakan disebabkan karena masalah
ekonomi, lalu tidak ada kerharmonisan lagi dalam rumah tangga akibat
perselingkuhan, tidak ada tanggung jawab dan masalah terlibat judi atau narkoba,
ungkapnya. Dilokasi ruang tunggu Kantor Pengadilan Agama Kisaran seorang
pengugat cerai yang ditemui salah satu kru media, mengaku bernama Sri Purwati

(24), warga Sungai Silau wilayah Desa Prapat Janji, mengatakan bahwa suaminya
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berkerja di Kalimantan sebagai asisten perkebunan. Disebutkan: Sri
Wulandari,mayoritas yang mengajukan gugat cerai ke Pengadilan Agama Kisaran,
ibu-ibu muda yang baru memiliki seorang anak. -Suamiku udah 6 bulan tak berikan
nafkah dan kabar berita. Lebih baik cerai, Bang, dari pada tak jelas, pasti di sana dia

sudah kawin lagi tutur Sri dengan santui kepada wartawan.

Pedesaan merupakan sebuah kampung yang jauh dari perkotaan, memang
benar jauh dari dunia pendidikan sehingga banyak anak yang dilahirkan di
kampung, wanita di pedesaan banyak yang menikah lebih muda daripada wanita di
perkotaan, pernikahan muda banyak di temukan di pedesaan karena orang di desa
menghormati adat dan aturan agama yang kuat, apabila ada seorang anak yang
sudah mulai berpacaran, maka langsung dinikahkan oleh orang tuanya. Itu juga

menjadi salah satu sebabnya rendahnya kepuasaan permikahan di Desa PrapatJanji/

Salah satu penyebab rendahnya kepuasan dalam pernikahan adalah dyadic
stress yang tidak diselesaikan dengan baik (Breitenstein et al., 2018). Dyadic stress
dapat bersumber dari internal ataupun eksternal pasangan, seperti pola interaksi
antar pasangan yang buruk, kepribadian pasangan, stres pekerjaan, ataupun anak.
Menurut Belanger, Sabourin, dan ElBaalbaki (2012), hubungan dalam suatu
pernikahan dikatakan harmonis apabila pasangan memiliki sikap yang terampil
dalam menghadapi permasalahan, mengelola emosi dan mengatasi setiap masalah
yang timbul, dan tidak menghindarinya. Hal ini karena pernikahan yang stabil
memerlukan kemampuan untuk mengatasi ketegangan secara efektif untuk
membangun kembali pernikahan atau memelihara kepuasanpernikahan. Levesque

et al. (2014) menyatakan bahwa strategi koping, terlebih dyadic coping, memiliki
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efek terhadap kepuasan pernikahan. Hal ini dikarenakan dengan adanya dukungan
dari pasangan, individu akan lebih percaya diri dalam menghadapi stres yang
dialami sehingga akan merasakan kepuasan dalam pernikahannya. Selain dyadic
coping, komitmen juga merupakan salah satu faktor dalam mempertahankan
hubungan (Owen et al., 2011). Komitmen dinilai memiliki peran penting dalam
menentukan sukses atau tidaknya sebuah pernikahan. Ekspresi atau manifestasi
komitmen akan tampak ketika hubungan yang dijalani berada pada tahap yang
lebih serius, ketika salah satu pasangan tidak setia, dan ketika berada dalam masa
sulit. Individu yang tetap memegang komitmen dalam hubungan pernikahannya
akan bertahan untuk menjalani hubungan dengan pasangannya, meskipun ada

kalanya muncul konflik dan permasalahan.

Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yaitu
komitmen dalam pernikahan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Papalia (2008)
yang mengatakan bahwa salah satu faktor terpenting kesuksesan pernikahan adalah
perasaan akan adanya komitmen. Johnson, Caughlin dan Huston (1999)
mendefenisikan komitmen dalam pernikahan ialah suatu kesepakatan yang di buat
oleh pasangan suami istri. Impett, Beals dan Peplau (2001) menyebutkan komitmen
pernikahan ialah sejauh mana seorang individu mengalami orientasi jangka
panjang terhadap hubungan, terrmasuk keinginan untuk mempertahankan
hubungan untuk lebih baik atau lebih buruk. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan pernikahan adalah komitmen pernikahan. Rosen- Grandon,Myers, dan
Hattie(Hou,JiangdanWang,2018)mengatakanbahwa tingkat kepuasan pernikahan

yang tinggi berhubungan dengan tingkat komitmen pernikahan yang tinggi. Lebih
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lanjut Hou, dkk (2018) mengungkapkan bahwa secara khusus orang yang sangat
berkomitmen dalam pernikahan mereka, cenderung akan menumbuhkan pola pikir
altruistik terhadap pasangan, serta untuk berbagi sumber-sumber sosial dan
normatif dengan pasangan mereka. Semua upaya ini dilakukan untuk mendapatkan

kebahagiaan dan kepuasan pernikahan.

Ketika seseorang telah menentukan pilihan jodohnya dan kemudian mengikat
diri ke dalam lembaga perkawinan, secara tidak langsung orang tersebut telah
menentukan komitmen terhadap pilihan dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki
komitmen, seakan-akan mewajibkan diri untuk tetap setia terhadap objek
komitmen (Wismanto, 2004).. Komitmen pada pasangan suami istri dapat
memprediksi kualitas perkawinan lebih dari lima puluh pasangan, dan komitmen
ternyata merupakan faktor yang paling penting dalam mengembangkan dan
stabilitas hubungan pribadi (Clement & Swenson; Adam & Jones dalam Wijayanti,
2013). Komitmen adalah semua kekuatan, positif dan negatif, yang menjaga
individu tetap berada dalam suatu hubungan. Orang yang sangat berkomitmen pada
hubungan sangat mungkin untuk tetap bersama mengarungi suka duka dan demi
tujuan bersama (Taylor, Peplau dan Sears 2009). Wismanto (2004) mengatakan
bahwa komitmen adalah dasar utama dalam perawatan relasi perkawinan. Semakin
tinggi komitmen pada sebuah pernikahan maka semakin tinggi pula kepuasan yang
dirasakan pasangan sehingga keputusan yang diambil adalah melanjutkan

hubungan di antara pasangan.

Fenomena terkait komitmen pernikahan pada tempat penelitian adalah

selama ini komitmen pernikahan dipahami sebatas tingkat keinginan seseorang
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untuk bertahan dalam pernikahannya. Ditempat penelitian banyak ditemukan istri
generasi millenial yang kehilangan kepercayaan dan keinginan berkomitmen
dengan pasangannya dikarenakan permasalahan ekonomi, kurangnya perhatian dan
pengertian sehingga mengakibatkan kurangnya keharmonisan dalam berumah
tangga. Komitmen adalah tiang pernikahan. Untuk merealisasikan komitmen
pernikahan bukanlah hal yang mudah butuh toleransi, pengorbanan, termasuk
komitmen yang kuat dalam pernikahan. Namun, sayangnya pola yang ditemukan

dimasyarakat masih merupakan pola yangtradisional.

Di tempat penelitian ada beberapa hal yang membuat rusaknya komitmen
Istri generasi millennial dengan pasangannya antara lain, tidak adanya pandangan
positif tentang hubungan, tidak adanya atau memudarnya perhatian-perhatian kecil
dalam pernikahan, merasa kurang dihormati dan dihargai, tidak saling mengubah
diri dan berkembang satu sama lain, hilangnya rasa percaya untuk

mempertimbangkan hal-hal yang baik untuk pernikahan, selalu menggunakan kata

tersera dalam menyelesaikan masalah, tidak mengenali konflik yang sedang terjadi
dan tidak mendiskusikannya. Selain itu fenomena yang lain yang berkaitan dengan
masalah komitmen pernikahan yang kerap teijadi di Desa Prapat Janji ada 3
masalah yaitu yang pertama masalah yang yang bisa diselesaikan tetapi menjadi
masalah yang tidak terselesaikan yang berakibat pada komitmen pernikahan
misalnya, hal-hal yang praktis yang berkaitan dengan pembagian tugas rumah
tangga. Pada tempat penelitian istri generasi millenial lah yang bekerja lebih

banyak mengurus anak dan rumah tangga. Padahal ini adalah pekerjaan bersama.
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Pernikahan yang ideal adalah ketika suami dan istri bersama dalam
pendidikan dan pengasuhan anak. Yang kedua adalah masalah yang terus terulang
adalah mengenai perbedaan kepribadian. Yang ketiga adalah masalah yang
berulang yang mentok. Hal-hal tersebut yang mengakibatkan komitmen istri
generasi millenial dengan pasangan kian menurun. Komitmen Istri generasi
millenial yang kian surut di tempat penelitian dipertahankan dengan kehadiran sang
buah hati. Padahal pada kenyataannya, bila Istri generasi millenial bertekat untuk
hidup independen masih sangat memungkinkan, tetapi ditempat penelitian istri
generasi millenial tidak mau buah hati mereka menjadi korban atas keegoisan

orangtua nya.

Fenomena ini menyiratkan bahwa komitmen bukan lagi merupakan sesuatu
yang sakral dalam pernikahan karena tingginya angka perceraian dewasa ini
mencerminkan terjadinya penurunan kadar komitmen dalam relasi pernikahan.
Padahal, komitmen merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan
pernikahan (Brooks,2007; Impett, Beals, & Peplau, 2001). Saat ini, perceraian
memang tidak lagi dipandang sebagi sesuatu hal yang memalukan namun sudah
menjadi hal yang biasa dalam masyarakat. Faktanya, saat ini perceraian kian marak
teijadi di kalangan sosialita, selebriti dan juga masyarakat biasa. Bahkan, bukan
hanya pernikahan yang seumur jagung, ada yang sudah menjalani bahtera rumah
tangga puluhan tahun pun tak sedikit yang memilih bercerai. Psikolog Klinis
Perkawinan, Titi Sahidah membenarkan bahwa kasus perceraian di Indonesia
setiap tahunnya meningkat. Tak hanya di kalangan selebriti saja, namun di

lingkungan masyarakat biasa pun juga teijadi (Brilio.net,2018).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/2/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)1/2/23



12

Annisa Azzahra Yannas - Hubungan Antara Komitmen Pernikahan Dengan Kepuasan...

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
hubungan antara komitmen dengan kepuasan pernikahan pada istri generasi

millenial.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena yang ada di Desa Prapat Janji pada pernikahan istri
generasi millenial banyak ditemukan rendahnya kepuasaan pernikahan yang
diakibatkan oleh penurunan ekonomi, percekcokkan yang terus menerus, yang
terjadi karena kurangnya komunikasi yang baik antara istri generasi millenial dan
pasangannya yang mengakibatkan banyaknya kesalah pahaman yang berdampak
pada kepuasaan pernikahan. Kurangnya pengetahuan mengolah masalah dengan
baik serta kurang komunikatifnya antara istri generasi millenial dan pasangan
membuat masalah berlarut-larut yang bisa memecah belah keduanya. Terkadang
anak menjadi tempat pelampiasaan keduanya ketika keduanya sama-sama capek
bekerja. Kurangnya waktu bersama yang diakibatkan istri generasi milenial turut
membantu perekonomian keluarga dan tidak adanya wadah dan waktu untuk
bertukar pikiran dan berkeluh kesah membuat kepuasaan pernikahan terus

menurun.

Hal ini sejalan dengan data yang masuk tahun di Masa pandemi Covid-19
Tahun 2021 ini, Angka perceraian di Pengadilan Agama Kelas 1 B Kisaran,
Kabupaten Asahan mencatat angka perceraian semakin meningkat menjelaskan
bahwa dari 2.515 kasus gugatan cerai pada tahun 2020, Pengadilan Agama Kisaran
telah memutuskan 2.506 perkara. Hal tersebut disampaikan Petugas Informasi
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) dan Pengaduan Pengadilan Agama Kisaran
Kelas IB, Sri Wulandari SH kepada kru media Medgo.id, Senin (16/8/2021) pukul
11.30 WIB. Lanjutnya, Dan untuk tahun 2021 ini, hingga tanggal 16 Agustus 2021,
ada sebanyak 1.625 kasus permohonan cerai yang masuk ke Pengadilan Agama
Kisaran.

Salah satu penyebab rendahnya kepuasan dalam pernikahan adalah dyadic
stress yang tidak diselesaikan dengan baik (Breitenstein et al., 2018). Dyadic stress
dapat bersumber dari internal ataupun eksternal pasangan, seperti pola interaksi
antar pasangan yang buruk, kepribadian pasangan, stres pekerjaan, ataupun anak.
Selain dyadic coping, komitmen juga merupakan salah satu faktor dalam
mempertahankan hubungan (Owen et al., 2011). Komitmen dinilai memiliki
peran penting dalam menentukan sukses atau tidaknya sebuah pernikahan.
Ekspresi atau manifestasi komitmen akan tampak ketika hubungan yang dijalani
berada pada tahap yang lebih serius, ketika salah satu pasangan tidak setia, dan
ketika berada dalam masa sulit. Individu yang tetap memegang komitmen dalam
hubungan pernikahannya akan bertahan untuk menjalani hubungan dengan
pasangannya, meskipun ada kalanya muncul konflik dan permasalahan.
Komitmen adalah tiang pernikahan. Untuk merealisasikan komitmen pernikahan
bukanlah hal yang mudah butuh toleransi, pengorbanan, termasuk komitmen yang
kuat dalam pernikahan. Namun, sayangnya pola yang ditemukan dimasyarakat

masih merupakan pola yangtradisional.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/2/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)1/2/23



Annisa Azzahra Yannas - Hubungan Antara Komitmen Pernikahan Dengan Kepuasan... 14

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah hanya meneliti hubungan
antara komitmen dengan kepuasan pernikahan. Penelitian ini di lakukan pada
wanita generasi millennial yang sudah menikah di Desa Prapat Janji. Peneliti
membatasi masalah dengan ketentuan istri generasi millenial yang menjadi subjek
penelitian adalah wanita dengan tahun kelahiran 1981-1994 yang telah menikah.

Peneliti juga membatasi umur pernikahan istri generasi millenial diatas 5 tahun.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan rumusan masalah
sebagai berikut ’Apakah ada hubungan antara komitmen pernikahan dengan
kepuasaan pernikahan pada istri generasi millennial di Desa Prapat Janji

kecamatan Buntu Pane

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komitmen
pernikahan dengan kepuasaan pernikahan pada istri generasi millennial di Desa

Prapat Janji kecamatan Buntu Pane.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat
memberikan manfaat dan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan

maupun bagi masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat tersebut adalah :
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1 Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan terhadap ilmu psikologi terutama konsentrasi
psikologi perkembangan dan psikologi sosial mengenai hubungan antara
komitmen pernikahan dengan kepuasaan pernikahan pada istri generasi millennial

di kecamatan Buntu Pane.

2 Manfaat Praktis

Memberikan masukan bagi masyarakat khususnya generasi millennial
bahwa komitmen pernikahan dan kepuasaan pernikahan merupakan komponen
yang sangat penting untuk kehidupan pernikahan dimana kepuasaan pernikahan
merupakan hal yang penting yang harus dibangun oleh pasangan suami istri agar
menjadi keluarga yang bahagia dilengkapi dengan membangun komitmen

pernikahan agar pernikahan menjadi langgeng hingga akhir hayat.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Generasi Millenial

1. Generasi Millenial

Pengelompokan generasi dalam dunia kerja akan muncul mengikuti
perkembangan manajemen sumber daya manusia. Penelitian tentang perbedaan
generasi ini pertama kali dilakukan oleh Manheim (1952). Menurut Manheim
generasi adalah suatu konstruksi sosial yang di dalamnya terdapat sekelompok
orang yang memiliki kesamaan umur dan pengalaman historis yang sama. Individu
yang menjadi bagian dari satu generasi, adalah mereka yang memiliki kesamaan
tahun lahir dalam rentang waktu 20 tahun dan berada dalam dimensi sosial dan
dimensi sejarah yang sama. Definisi tersebut secara spesifik juga dikembangkan
olen Ryder (1965) yang mengatakan bahwa generasi adalah agregat dari
sekelompok individu yang mengalami peristiwa-peristiwa yang sama dalam
kurung waktu yang sama pula.

Teori tentang perbedaan generasi dipopulerkan oleh Neil Howe danWilliam
Strauss pada tahun 1991. Howe dan Strauss membagi generasi berdasarkan
kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan kejadian-kejadian historis.
Peneliti-peneliti lain juga melakukan pembagian generasi dengan label yang
berbeda-beda, namun secara umum memiliki makna yang sama. Selanjutnya
menurut menurut peneliti Kupperschmidt (2000) generasi adalah sekelompok
individu yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan kesamaan tahun

kelahiran, umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam kehidupan kelompok
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individu tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan
mereka.

Istilah milenial pertama kali dicetuskan oleh William Strauss dan Neil dalam
bukunya yang beijudul Millennials Rising: The Next Great Generation (2000).
Mereka menciptakan istilah ini tahun 1987, yaitu pada saat anak-anak yang lahir
pada tahun 1982 masuk pra-sekolah. Saat itu media mulai menyebut sebagai
kelompok yang terhubung ke milenium baru di saat lulus SMA di tahun 2000.
Pendapat lain menurut Elwood Carlson dalam bukunya yang beijudul The Lucky
Few: Between the Greatest Generation and the Baby Boom (2008), generasi
milenial adalah mereka yang lahir dalam rentang tahun 1983 sampai dengan 2001.
Jika didasarkan pada Generation Theory yang dicetuskan oleh Kari Mannheim
pada tahun 1923, generasi milenial adalah generasi yang lahir pada rasio tahun 1980
sampai dengan 2000. Generasi milenial juga disebut sebagai generasi Y. Istilah ini
mulai dikenal dan dipakai pada editorial koran besar Amerika Serikat pada Agustus
1993.

Menurut Yuswohady dalam artikel Milennial Trends (2016) Generasi milenial
(Millennial Generation) adalah generasi yang lahir dalam rentang waktu awal tahun
1980 hingga tahun 2000. Generasi ini sering disebut juga sebagai Gen- Y, Net
Generation, Generation WE, Boomerang Generation, Peter Pan Generation, dan
lain-lain. Mereka disebut generasi milenial karena merekalah generasi yang hidup
di pergantian milenium. Secara bersamaan di era ini teknologi digital mulai

merasuk ke segala sendi kehidupan.
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Berdasarkan hasil penelitian dari Lancaster &Stillman (2002) Generasi Y
dikenal dengan sebutan generasi millenial atau milenium. Ungkapan generasi Y
mulai dipakai pada editorial koran besar Amerika Serikat pada Agustus 1993.
Generasi ini banyak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti email, SMS,
instant messaging dan media sosial seperti facebook dan twitter, IG dan lain-lain,
sehingga dengan kata lain generasi Y adalah generasi yang tumbuh pada era
internet booming.

Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi
milenial adalah generasi yang lahir di antara tahun 1980-2000 saat teijadi kemajuan
teknologi yang pesat. Jika dilihat dari kelompok umur, generasi milenial
merupakan generasi yang saat ini berusia dikisaran 15-34 tahun.

Penyebutan istilah generasi milenial juga berbeda antar peneliti. Tapscott
(1998) menyebut generasi milenial dengan istilah Digital Generation yang lahir
antara tahun 1976- 2000. Kemudian Zemke et al (2000) menyebut generasi milenial
dengan istilah Nexters yang lahir tahun 1980-1999. Oblinger (2005) menyebut
generasi milenial dengan istilah Generasi Y/NetGen, lahir antara 19811995.
Terakhir Howe dan Strauss, Lancaster dan Stillman (2002), serta Martin dan
Tulgan (2002) menyebut dengan istilah Generasi Milenial/ Generasi Y/Milenial
yang dikenal sampai sekarang, meskipun rentang tahun kelahirannya
masing-masing berbeda. Masih di dalam makalah yang sama, Putra
menambahkan hasil penelitian Benesik, Csikos, dan Juhes (2016). Seiring
menurunnya generasi baby boom, mereka menambahkan generasi Z yang mulai

meramaikan angkatan kerja dalam kelompok generasi. Benesik, Csikos, dan
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Juhes (2016) mengidentifikasi generasi milenial adalah mereka yang lahir antara
tahun 1980-1995.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dari berbagai negara dan profesi,
penentuan siapa generasi milenial dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi
milenial adalah mereka yang dilahirkan antara tahun 1980 sampai dengan 2000.
Selanjutnya konsep generasi milenial Indonesia adalah Penduduk Indonesia yang
lahir antara tahun 1980-2000 dijadikan acuan untuk pengolahan data dalam
penyajian profil pada bab-bab selanjutnya. Sebelum generasi milenial ada Generasi
X yang menurut pendapat para peneliti lahir pada rentang tahun 19601980. Generasi
ini cenderung suka akan risiko dan pengambilan keputusan yang matang akibat dari
pola asuh dari generasi sebelumnya (Baby Boomers), sehingga nilai-nilai
pengajaran dari generasi baby boom masih melekat. Berikutnya adalah generasi
Baby Boom, yaitu generasi yang lahir pada rentang tahun 1946- 1960. Generasi ini
terlahir pada masa perang dunia kedua telah berakhir sehingga perlu penataan ulang
kehidupan. Disebut Generasi Baby Boom karena di era tersebut kelahiran bayi
sangat tinggi. Terakhir generasi tertua adalah yang sering disebut generasi veteran
yang lahir kurang dari tahun 1946. Penyebut istilah generasi ini bermacam-macam
oleh para peneliti, seperti silent generation, traditionalist, generasi veteran, dan
matures. Untuk penyajian profil Generasi Milenial pada bab-bab selanjutnya,
pengolahan data Generasi X dan Generasi Baby Boom digabung penyajian datanya.

Di samping generasi sebelum generasi milenial, ada generasi setelah generasi
milenial disebut Generasi Z yang lahir rentang tahun 2001 sampai dengan 2010.

Generasi Z ini merupakan peralihan dari Generasi Y atau generasi milenial pada
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saat teknologi sedang berkembang pesat. Pola pikir Generasi Z cenderung serba
instan. Namun sebagai catatan, generasi tersebut belum akan banyak berperan pada
bonus demografi Indonesia pada 2020. Terakhir adalah Generasi Alpha yang lahir
pada 2010 hingga sekarang. Generasi ini adalah lanjutan dari generasi Z yang sudah
terlahir pada saat teknologi semakin berkembang pesat. Mereka sudah mengenal
dan sudah berpengalaman dengan gadget, smartphone dan kecanggihan teknologi
lainnya ketika usia mereka yang masih dini. Dalam penyajian profil generasi
milenial di bab-bab selanjutnya Generasi Z dan generasi Alpha ini tidak
dibandingkan dengan Generasi Milenial, karena berkaitan dengan bonus demografi.
Pada saat bonus demografi berlangsung kedua generasi tersebut masih belum
banyak yang teijun dalam angkatan keija.

2. Ciri-ciri Generasi Milenial

Salah satu ciri utama generasi milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan
dan keakraban dengan komunikasi, media, dan teknologi digital. Karena
dibesarkan oleh kemajuan teknologi, generasi milenial memiliki ciri-ciri kreatif,
informatif, mempunyai passion dan produktif. Dibandingkan generasi sebelumnya,
mereka lebih berteman baik dengan teknologi. Generasi ini merupakan generasi
yang melibatkan teknologi dalam segala aspek kehidupan. Bukti nyata yang dapat
diamati adalah hampir seluruh individu dalam generasi tersebut memilih
menggunakan ponsel pintar. Dengan menggunakan perangkat tersebut para
millennials dapat menjadi individu yang lebih produktif dan efisien. Dari perangkat
tersebut mereka mampu melakukan apapun dari sekadar berkirim pesan singkat,

mengakses situs pendidikan, bertransaksi bisnis online, hingga memesan jasa
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transportasi online. Oleh karena itu, mereka mampu menciptakan berbagai peluang
baru seiring dengan perkembangan teknologi yang kian mutakhir. Generasi ini
mempunyai karakteristik komunikasi yang terbuka, pengguna media sosial yang
fanatik, kehidupannya sangat terpengaruh dengan perkembangan teknologi, serta
lebih terbuka dengan pandangan politik dan ekonomi. Sehingga, mereka terlihat

sangat reaktif terhadap perubahan lingkungan yang teijadi di sekelilingnya.

Hasil studi yang dilakukan oleh Boston Consulting Group (BCG) bersama
University of Berkley tahun 2011 di Amerika Serikat tentang generasi milenial

USA adalah sebagai berikut:

1 Minat membaca secara konvensional kini sudah menurun karena Generasi Y

lebih memilih membaca lewat smartphone mereka

2 Millennial wajib memiliki akun sosial media sebagai alat komunikasi dan

pusat informasi

3. Millennial pasti lebih memilih ponsel daripada televisi. Menonton sebuah
acara televisi kini sudah tidak lagi menjadi sebuah hiburan karena apapun

bisa mereka temukan di telepon genggam

4, Millennial menjadikan keluarga sebagai pusat pertimbangan dan pengambil
keputusan mereka
Generasi milenial memiliki peluang dan kesempatan berinovasi yang sangat
luas. Terciptanya ekosistem digital berhasil menciptakan beraneka ragam bidang
usaha tumbuh menjamur di Indonesia. Terbukti dengan semakin menjamurnya
perusahaan usaha online, baik di sektor perdagangan maupun transportasi. Dengan
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inovasi ini, generasi milenial Indonesia berhasil menciptakan sebuah solusi untuk
mengatasi kemacetan di kota-kota besar dengan transportasi onlinenya, terutama
DKI Jakarta. Selain itu mereka berhasil memberi dampak ekonomi yang besar bagi
tukang ojek yang terlibat di dalamnya. Sementara kehadiran bisnis e-commerce
karya millennials Indonesia mampu memfasilitasi millennials yang memiliki jiwa
wirausaha untuk semakin berkembang. Berbagai contoh inovasi inilah yang
membuktikan bahwa generasi millennials Indonesia mampu mewujudkan
kemandirian secara ekonomi.

Dari sisi pendidikan, generasi milenial juga memiliki kualitas yang lebih
unggul. Generasi ini juga mempunyai minat untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Mereka menyadari bahwa pendidikan merupakan
prioritas yang utama. Dengan kondisi seperti ini, Indonesia patut optimistis
terhadap berbagai potensi yang dimiliki oleh generasi milenial. Pola pikir yang
terbuka, bebas, kritis, dan berani adalah suatu modal yang berharga. Ditambah
penguasaan dalam bidang teknologi, tentu akan menumbuhkan peluang dan

kesempatan berinovasi.

Menurut Yoris Sebastian dalam bukunya Generasi Langgas Millennials
Indonesia, ada beberapa keunggulan dari generasi milenial, yaitu ingin serba cepat,
mudah berpindah pekeijaan dalam waktu singkat, kreatif, dinamis, melek teknologi,

dekat dengan media sosial, dan sebagainya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/2/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)1/2/23



23

Annisa Azzahra Yannas - Hubungan Antara Komitmen Pernikahan Dengan Kepuasan...

3. Status Perkawinan

Lebih dari Setengah Generasi Milenial Berstatus Kawin. Bagi sebagian besar
pasangan muda milenial yang akan menikah, konsep pernikahan merupakan salah
satu hal yang krusial. Mereka lebih pemilih dalam menentukan pasangan hidup dan
mementingkan stabilitas finansial sebelum memutuskan untuk lanjut ke jenjang
pernikahan. Hal ini berbeda dengan generasi X dan generasi Baby Boom+Veteran
yang mungkin tidak terlalu dipusingkan dengan hal tersebut, sebab menikah secara

tradisional sering menj adi pilihan bahkan keharusan.

Arti pernikahan dan menemukan cinta untuk generasi milenial patut diakui
berbeda dengan generasi sebelumnya. Sebagian besar pasangan generasi X dan
Generasi Baby Boom Veteran mungkin bertemu dan menikah karena dijodohkan
oleh orang tua mereka dan menikah di usia muda, atau dengan saling berkirim surat
bertuliskan tangan. Umumnya, dilema pernikahan generasi ini dialami oleh kaum
perempuan, adanya kisah fenomenal “Siti Nurbaya” merupakan bentuk gambaran

dari dilema pernikahan pada generasi ini.

Berbeda dengan generasi X dan Generasi Baby Boom Veteran, generasi
milenial memaknai pernikahan sebagai apa yang mereka inginkan, tidak ingin
terikat batas usia. Sebagian besar lebih mengutamakan kematangan, kemapanan,
dan kesiapan dari berbagai faktor dalam menentukan pasangan. Perbedaan nyata
terlihat pada kaum perempuannya. Perempuan generasi milenial cenderung lebih
bebas dan terbuka menentukan pernikahannya. Meski tetap mempertimbangkan
saran keluarga dalam keputusannya, dapat dikatakan hak-hak dan keterbukaan

komunikasi perempuan generasi milenial lebih diperhatikan.
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Berbagai pandangan dan fenomena tentang pernikahan pada generasi milenial
tersebut secara tidak langsung berpengaruh pada keputusan mereka memasuki
gerbang pernikahan. Menurut data Susenas 2017, lebih dari setengah generasi
milenial telah berstatus kawin. Ini berarti, ada 4 orang yang masih melajang dari 10
orang generasi milenial. Rentang usia generasi milenial saat ini merupakan usia
produktif dan usia puncak reproduksi, sehingga dari segi pasar tenaga keija, jumlah
penduduk generasi yang besar ini idealnya mampu mendongkrak produktivitas
perekonomian. Usia ini dianggap siap untuk menikah karena merupakan usia subur
untuk memperoleh keturunan terutama bagi perempuan. Namun, persoalan lainnya
tidak hanya sebatas usia matang yang masih menjadi penyebab generasi ini
menunda untuk menikah. Masih tingginya persentase generasi milenial yang belum
menikah karena proporsi mereka yang masih sekolah masih tinggi. Dilihat dari
rata-rata umur menurut perkawinan pertama lebih dari separuh generasi milenial
yang telah menikah mungkin sebagian menikah di usia ideal yakni di atas 17 tahun,
tetapi sebagian lainnya mungkin menikah di usia lebih muda dari itu atau sering
disebut pernikahan anak. Pernikahan anak ini yang dikhawatirkan berdampak
negatif terhadap kehidupan sosial ekonomi, seperti rendahnya kualitas sumber daya
manusia akibat putus sekolah karena bekerja, minimnya upah akibat rendahnya
pendidikan, meningkatnya angka kemarian ibu dan bayi karena hamil di usia

remaja, hingga berujung pada kemiskinan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/2/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)1/2/23



25

Annisa Azzahra Yannas - Hubungan Antara Komitmen Pernikahan Dengan Kepuasan...

B. Kepuasaan Pernikahan

1.  Definisi Kepuasaan Pernikahan

Pengertian Kepuasan Pernikahan Menurut Walgito (2004) mengungkapkan
bahwa kepuasan pernikahan merupakan keadaan individu yang ingin mendapat
perlindungan, kasih sayang, rasa aman dan dihargai sehingga individu akan merasa
tenang, dapat melindungi dan dilindungi serta dapat mencurahkan segala isi hatinya
kepada pasangan.

Dandurand dan Lafontaine (2013) mengemukakan bahwa Kepuasan
pernikahan merupakan salah satu ciri utama dalam kesuksesan pernikahan,
kepuasan pernikahan sebagai evaluasi subjektif oleh individu pada tingkat
kebahagiaan, kesenangan, atau pemenuhan pengalaman dalam hubungan
pernikahan antara pasangan dan dirinya. Kepuasan pernikahan adalah keadaan
yang menggambarkan manfaat dan kerugian pernikahan yang dirasakan seseorang.
Semakin banyak kerugian yang dibebankan pada pasangan, semakin rendah
kepuasan pada pernikahan dan pasangannya, demikian pula sebaliknya. Kepuasan
pernikahan tidak bersifat statis, ia berubah sesuai kondisi dan waktu (Bradbury dan
Karney, 2014). Menurut Khan dan Aftab (2013), pasangan suami istri memulai
pernikahannya dengan merasakan kepuasan, kepuasan ini sedikit demi sedikit
menurun setelah beberapa tahun, tetapi kembali meningkat setelah beberapa tahun
bersama sebagai pasangan dan mencapai tingkat kepuasan yang sama seperti saat
menjadi pengantin baru. 11 Menurut Fowers dan Owenz (Wahyuningsih, 2013),
konsep kepuasan pernikahan adalah konsep satu dimensi yang telah

menyederhanakan konsep kepuasan pernikahan dengan konsep yang kompleks.
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Lebih lanjut Fowers dan Owenz (Wahuyningsih, 2013) berpendapat bahwa konsep
kepuasan pernikahan yang hanya mengungkapkan apa yang dirasakan oleh
individu tentang pernikahannya telah dikesampingkan pernikahan yang bertujuan
memberikan makna kepada individu. Fowers dan Owenz (Wahyuningsih, 2013)
kemudian berpendapat bahwa pernikahan adalah kegiatan dalam mengejar tujuan
untuk menjadi kriteria untuk menentukan tingkat kepuasan pernikahan. Tingkat
kepuasan pernikahan yang tinggi hanya dapat dicapai ketika individu memiliki
tujuan pernikahan yang memiliki dimensi tujuan konstitutif dan tujuan bersama.
Berdasarkan uraian di atas bahwa kepuasan pernikahan merupakan keadaan
individu yang ingin mendapat perlindungan, kasih sayang, rasa aman, dan dihargai
sehingga individu akan merasa tenang dapat melindungi dan dilindungi serta dapat
mencurahkan segala isi hatinya kepada pasangan.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kepuasaan
pernikahan adalah perasaan subjektif yang dirasakan oleh pasangan suami istri baik
itu perasaan puas, senang, bahagia, atas terpenuhinya kebutuhan dalam pernikahan
dan tercapainya tujuan yang diinginkan dalam pernikahan.

2.  Aspek Kepuasaan Pernikahan

Aspek-aspek kepuasan pernikahan yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada teori yang di kemukakan Olson & Fowers (1993), pada ENRICH

Marital Satisfication Scale. Beberapa aspek mencapai kepuasan pernikahan, yaitu:
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a. Komunikasi (Communication)

Aspek ini melihat bagaimana perasaan dan sikap individu dalam
berkomunikasi dengan pasangannya. Aspek ini berfokus pada tingkat
kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan dalam membagi dan menerima

informasi emosional dan kognitif.

b. Aktivitas bersama (Leisure Activity)

Aspek ini mengukur pada pilihan kegiatan untuk mengisi waktu luang,
merefleksikan aktivitas sosial versus aktivitas personal. Aspek ini juga
melihat apakah suatu kegiatan dilakukan sebagai pilihan bersama serta

harapan-harapan mengisi waktu luang bersama pasangan.

c. Orentasi keagamaan (Religius Orientation)

Aspek ini mengukur makna keyakinan beragama serta bagaimana
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika seseorang memiliki
keyakinan beragama, dapat dilihat dari sikapnya yang perduli terhadap
hal-hal keagamaan dan mau beribadah. Umumnya, setelah menikah individu
akan lebih memperhatikan kehidupan beragama. Orangtua akan mengajarkan
dasar-dasar dan nilai-nilai agama yang dianut kepada anaknya. Mereka juga
akan menjadi teladan yang baik dengan membiasakan diri beribadah dan

melaksanakan ajaran agama yang mereka anut.

d. Pemecahan masalah (Conflict Resolution)

Aspek ini mengukur persepsi suami istri terhadap suatu masalah serta
bagaimana pemecahannya. Diperlukan adanya keterbukaan pasangan untuk
mengenal dan memecahkan masalah yang muncul serta strategi yang
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digunakan untuk mendapatkan solusi terbaik. Aspek ini juga menilai
bagaimana anggota keluarga saling mendukung dalam mengatasi masalah
bersama-sama serta membangun kepercayaan satu sama lain.

e. Manajemen keuangan (Financial Management)

Aspek ini berfokus pada bagaimana cara pasangan mengelola keuangan
mereka. Aspek ini mengukur pola bagaimana pasangan membelanjakan uang
mereka dan perhatian mereka terhadap keputusan finansial mereka. Konsep
yang tidak realistis, yaitu harapan-harapan yang melebihi kemampuan
keuangan, harapan untuk memiliki barang yang diinginkan, serta
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dapat menjadi masalah
dalam pernikahan (Hurlock, 1999). Konflik dapat muncul jika salah satu
pihak menunjukkan otoritas terhadap pasangan yang juga tidak percaya
terhadap kemampuan pasangan dalam mengelola keuangan.

f. Orientasi seksual (Sexual Orientation)

Aspek ini berfokus pada refleksi sikap yang berhubungan dengan
masalah seksual, tingkah laku seksual, serta kesetiaan terhadap pasangan.
Penyesuaian seksual dapat menjadi penyebab pertengkaran dan
ketidakbahagiaan apabila tidak tercapai kesepakatan yang memuaskan.
Kepuasan seksual dapat terus meningkat seiring beijalannya waktu. Hal ini
dapat teijadi karena kedua pasangan telah memahami dan mengetahui
kebutuhan mereka satu sama lain, mampu mengungkapkan hasrat dan cinta
mereka, dan dapat membaca tanda-tanda yang diberikan pasangan sehingga

dapat tercipta kepuasan bagi pasangan suami istri.
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9. Keluarga dan teman (Family and Friend)

Aspek ini menunjukkan perasan dalam berhubungan dengan anggota
keluarga dan keuarga dari pasangan, serta teman-teman, serta menunjukkan
harapan untuk mendapatkan kenyamanan dalam menghabiskan waktu
bersama keluarga dan teman-teman.

h.  Anak-anak dan pengasuhan (Children and Parenting)

Aspek ini mengukur sikap dan perasaan terhadap tugas mengasuh dan
membesarkan anak. Fokusnya adalah bagaimana orangtua menerapkan
keputusan mengenai disiplin anak, cita-cita terhadap anak serta bagaimana
pengaruh kehadiran anak terhadap hubungan dengan pasangan. Kesepakatan
antara pasangan dalam hal mengasuh dan mendiidk anak penting halnya
dalam pernikahan. Orang tua biasanya memiliki cita-cita pribadi terhadap
anaknya yang dapat menimbulkan kepuasan bila itu dapat terwujud.

i. Masalah kepribadian (Personality Issues)

Aspek ini melihat penyesuaian diri dengan tingkah laku, kebiasaan-
kebiasaan serta kepribadian pasangan. Biasanya sebelum menikah individu
berusaha menjadi pribadi yang menarik untuk mencari perhatian
pasangannyabahkan dengan berpura-pura menj adi orang lain. Setelah
menikah, kepribadian yang sebenarnya akan muncul. Setelah menikah
perbedaan ini dapat memunculkan masalah. Persoalan tingkah laku pasangan
yang tidak sesuai harapan dapat menimbulkan kekecewaan, sebaliknya jika
tingkah laku pasangan sesuai yang diinginkan maka akan menimbulkan

perasaan senang dan bahagia.
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j. Kesamaan Peran (Equalitarium Role)

Aspek ini mengukur perasaan dan sikap individu mengenai peran
pernikahan dan keluarga. Aspek ini berfokus pada pekeijaan, pekeijaan
rumah, seks, dan peran sebagai orang tua. Suatu peran harus mendatangkan
kepuasan pribadi. Pria dapat bekerjasama dengan wanita sebagai rekan baik
di dalam maupun di luar rumah. Suami tidak merasa malu jika penghasilan
istri lebih besar juga memiliki jabatan yang lebih tinggi. Wanita mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya serta
memanfaatkan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki untuk
mendapatkan kepuasan pribadi.

Menurut Bradburry, Fincham, dan Beach (2000) ada beberapa aspek
dari kepuasan pernikahan antara lain:

a) Kognitif

Aspek kognitif pada kepuasan pernikahan didasarkan pada tingkat
atribusi atau cara berpikir tentang penyebab sebuah kejadian. Jika alasan dari
sebuah perilaku dapat dijelaskan dengan baik dan hal tersebut positif, maka
dengan aspek kognisi ini, seseorang akan menilai kepuasan pernikahannya
dari segi persepsinya terhadap perilaku pasangan yang bermanfaat atau
merugikan bagi pernikahanmereka. Seringkali ada atribusi yang salah tentang
munculnya perilaku yang negatif yang diasosiasikan dengan pengaruh
lingkungan, namun ternyata yang menjadi penyebab perilaku negatif tersebut
adalah pemikiran yang negatif yang berhubungan dengan menurunnya

kepuasan dalam pernikahan.
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b) Afeksi

Afeksi merupakan aspek yang mengarah kepada perasaaan seseorang
atau individu terhadap perilaku pasangannya. Afeksi yang di maksud
meliputi cara mengekspresikan emosi seperti marah, bahagia, sedih, dan
sebagainya. Tidak dipungkiri bahwa afeksi sangatlah berpengaruh dalam
mendukung kepuasan pernikahan karena sebuah hubungan antara antara
suami istri tidak akan lepas dari berbagai afeksi sepanj ang kehidupan
pernikahan mereka.
¢)  Physiology

Sudah banyak penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif
antara kepuasan pernikahan dengan fungsi fisiologis tubuh manusia. Aspek
yang di maksud adalah segala fungsi dari organ tubuh manusia yang bersifat
fisik seperti detak jantung, sensitivitas sentuhan kulit, hormon, tekanan darah
dan sebagainya. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Brown, Smith,
dan Benjamin (Bradburry, Fincham, dan Beach, 2000) yang mengatakan
bahwa pasangan yang mempunyai tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi
mempunyai sinkronisasi fungsi fisiologis tubuh yang lebih baik daripada
pasangan yang kurang puas dengan pernikahan mereka.
d  Patterns

Pola interaksi merupakan aspek yang sangat penting dalam kepuasan
pernikahan. Hal ini karena pola interaksi yang tidak tepat akan berpotensi
menimbulkan ketidakpuasan dalam pernikahan. Bentuk pola interaksi yang

seringkali menyebabkan ketidakpuasan adalah pola interaksi yang menuntut
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dan menghindar atau cuek. Pasangan perempuan atau dalam hal ini adalah
istri seringkali mengomel dan mengritik suami tentang perubahan, dan
dibalas oleh suami dengan elakan dan bahkan bantahan dengan berbagai
alasan sehingga hal ini menuju kepada komitmen yang renggang yang dapat
berakibat pada ketidakpuasan dalam pernikahan.
e)  Social Support

Dukungan sosial merupakan komponen tentang sejauh mana dukungan
pasangan satu sama lain dalam hubungan pernikahan. Proses dukungan ini
berhubungan dengan fungsi pernikahan yang baik yang juga akan
menghasilkan mental yang sehat di dalam keluarga. Sebuah pasangan dalam
pernikahan yang menyediakan dukungan sosial yang baik maka hal ini
berkontribusi dalam meningkatan kepuasan pasangan dalam pernikahan.
f)  Violence

Kekerasan fisik juga sangat berkaitan dengan kepuasan pernikahan.
Pasangan yang terlibat kekerasan fisik dalam pernikahannya lebih merasakan
ketidakpuasan daripada pasangan yang tidak mendapat kekerasan fisik.
Adabanyak faktor yang menyebabkan kekerasan fisik tersebut, salah satunya
adalah mengonsumsi alkohol.

Aspek-aspek lain juga dikemukakan oleh Canel (2013) adalah sebagai
berikut:

a) Marital Harmony
Merupakan aspek yang berkaitan dengan keharmonisan pasangan

dalam pernikahan. Aspek keharmonisan pernikahan ini terdiri lagi dari
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beberapa sub- aspek yaitu relationship happiness (kebahagiaan hubungan),
konflik, dan kedekatan. Kebahagiaan hubungan anatar pasangan merupakan
refleksi dari keharmonisan pernikahan mereka. Perasaan puas terhadap
pernikahan tersebut meliputi perasaan umum tentang pernikahan mereka
yang berhubungan besarnya kecintaan satu sama lain, hubungan intim,
hingga kesepakatan dengan pasangan. Sub- aspek berikutnya adalah konflik
yang meliputi intensitas konflik verbal, komunikasi dalam memecahkan
masalah, dan kekurangan kemampuan untuk memecahkan masalah dengan
baik. Sub-aspek yang ketiga adalah kedekatan yang bersinggungan dengan
kehadiran konsep-konsep dalam hubungan seperti cinta yang saling
menguntungkan, kepedulian, simpati dengan pasangan, kesenangan saat
menghabiskan waktu bersama pasangan hingga mengagumi pasangan.

b)  Kemarahan (Anger)

Aspek kemarahan merupakan aspek yang menggambarkan tentang
emosi marah pada pasangan dalam pernikahan yang bisa mengarahkepada
kekerasan dalam pernikahan baik kekerasan emosional maupun kekerasan
fisik.
¢ Komunikasi dengan Keluarga Pasangan

Aspek ini meliputi tingkat perbedaan pandangan atau ketidaksetujuan
dari keluarga pasangan terutama orangtua pasangan dalam hal ini mertua
yang menyebabkan pengaruh negatif terhadap hubungan pernikahan.

d)  Pemahaman secara Ekonomi

Aspek pengertian secara ekonomi merupakan aspek yang berkaitan
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dengan isu finansial dalam keluarga seperti penghasilan keluarga,

ketidakpercayaan secara ekonomi terhadap pasangan dan isu lainnya.

e)  Pemahaman dalam Pola Asuh

Pemahaman tentang cara mengasuh merupakan salah satu aspek yang
cukup berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan. Pemahaman pengasuhan
di sini meliputi pemahaman tentang cara membesarkan anak, tanggung jawab,
komunikasi yang berkualitas dengan anak, pertentangan dengan pasangan

dalam hal metode mendisiplinkan anak- anak dan lain sebagainya.

1 Faktor yang Memengaruhi Kepuasaan Pernikahan

Menurut Papalia, dkk. (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan pernikahan yaitu :
a. Kekuatan komitmen

Salah satu faktor terpenting kesuksesan pernikahan adalah adanya
komitmen. Mudahnya perceraian disebabkan oleh kurang dipahaminya
tujuanperkawinan dan tidak adanya komitmen dalam perkawinan (Prianto,
2013). Komitmen pada pasangan suami istri dapat beijalan dan terpelihara
dengan baik selama pasangan tersebut mampu untuk menjaga keharmonisan,
kasih sayang, komunikasi antara mereka dan religiusitas dalam rumah tangga
teijaga (Herawati, 2008).
b.  Pola interaksi yang ditetapkan dalam masa dewasa awal

Kesuksesan dalam pernikahan amat berkaitan dengan cara pasangan
tersebut berkomunikasi, membuat keputusan, dan mengatasi konflik.

Bertengkar dan mengekspresikan kemarahan secara terbuka merupakan hal
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